BAB X

KESIMPULAN DAN SARAN

10.1 Kesimpulan
Prarencana pabrik suplemen bawang putih dengan sitem lepas lambat, perlu

ditinjau kelayakannya dari berbagai segi, antara lain:

10.1.1 Segi Pemasaran
Pemasaran produk bawang putih ini tidak mengalami kesulitan karena
kegunaannya sebagai suplemen untuk menjaga ketahanan tubuh telah dikenal sejak

puluhan tahun yang lalu.

10.1.2 Segi Proses
Dari segi proses, pembuatan suplemen bawang putih dilakukan pada
temperatur ruang (T referensi = 30°C) dan tekanan atmosfer sehingga relatif aman dan

tidak berbahaya.

10.1.3 Segi Peralatan

Alat-alat proses dalam pabrik ini sebagian besar terbuat dari stainless steel
yang aman digunakan unuk bahan bakanan dan dapat dengan mudah dipesan dan
sebagian lain diimpor melalui supplier dalam negeri sehingga tidak diperlukan biaya
lebih untuk bea masuk. Selain itu apabila ada kerusakan dan diperlukan penggantian
spare-part, maka pabrik dapat langsung memesan ke supplier barang tersebut

sehingga kerusakan dapat segera teratasi. Selain itu, untuk peralatan yang relatif



sederhana, seperti misalnya bucket elevator dapat dipesan di bengkel sehingga biaya

tidak mahal.

10.1.4 Segi Lokasi

Lokasi pabrik didirikan dekat dengan bahan baku, yaitu Wonosobo sehingga
pemasokan bahan baku relatif mudah. Selain itu, lokasi pabrik juga menguntungkan
untuk daerah pemasaran, yaitu Pulau Jawa. Selain itu, lokasi pabrik yang dekat
dengan pelabuhan Tanjung Emas menguntungkan untuk pemasaran dan pengiriman

melalui laut. produk.

10.1.5 Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan suplemen bawang putih dengan
sistem lepas lambat ini ditinjau dari segi ekonomi maka dilakukan analisa ekonomi.
Analisa ekonomi yang dilakukan adalah metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa
tersebut menyatakan bahwa :

- Waktu pengembalian modal (POT), sebelum pajak adalah 2 tahun 1 bulan.
- Waktu pengembalian modal (POT), sesudah pajak adalah 2 tahun 8 bulan.
- Titik Impas (BEP) sebesar 52,86%.

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana
pabrik minyak kelapa murni dengan cara sentrifugasi layak untuk didirikan baik dari
segi teknis maupun dari segi ekonomi.

Ringkasan:
Prarencana operasi : Batch, 320 hari/tahun
Kapasitas : 250.000 tablet/hari

Hasil utama : Suplemen bawang putih lepas lambat



Bahan baku : Bawang putih

Utilitas :

- Air : 40,1831 m*/hari.

- Steam : 181.905,6 kg/hari

- Listrik : 178,95 kWh/hari

- Bahan bakar, solar industri : 4798,52 liter/tahun
Lokasi Pabrik : Semarang, Jawa Tengah

Analisa Ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow :
- Internal Rate of Return (ROR) sebelum pajak = 72,7%
- Internal Rate of Return (ROR) setelah pajak = 43,7%

- Rate of Equity (ROE) sebelum pajak = 85,2%

- Rate of Equity (ROE) setelah pajak = 52,9%

- Pay Out time (POT) sebelum pajak = 2 tahun 1 bulan

- Pay Out time (POT) setelah pajak = 2 tahun 8§ bulan

- Break Even Point (BEP) = 52,86%

10.2 Saran

- Dengan modal yang lebih besar, maka kapasitas produksi akan dapat diperbesar
sehingga diperoleh laju pengembalian modal yang semakin cepat.

- Dengan tingginya kapasitas produksi, kebutuhan dalam negeri dan luar negeri akan

terpenuhi sehingga pemasukan devisa akan meningkat.
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